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Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan laporan informasi harga barang kebutuhan pokok, barang
penting, dan barang lainnya keadaan minggu ke-2 (dua) bulan Januari 2026 sebagai

berikut:

A. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun)
Harga di Pasar Tradisional :
1. Barang (komoditi) kebutuhan pokok di pasar tradisional yang mengalami
kenaikan harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga keadaan minggu
ke-2 (dua) bulan Januari 2026 di pasar tradisional adalah seperti terlihat pada tabel
A.1.dan grafik A.1. sebagai berikut :

Tabel. A.1.
Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga di pasar tradisional
keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR TRADISIONAL
NO NAMA JENIS BARANG SATUAN | MINGGU | MINGGU PERUBAHAN | Keterangan
LALU INI HARGA
23-12-2025 14-01-2026 Rp %, +-

1 2 3 4 5 6 7 )

L BARANG KEBUTUHAN POKOK :

1 | IKAN LAUT BASAH : IKAN TUNA Kg 53,300 56,700 3400 | 64 NAIK
2 | IKAN LAUT BASAH : IKAN TONGKOL Kg 26,700 30,000 3,300 | 124 NAIK
3 | CABE MERAH KRITING Kg 35,000 38,300 3300 | 94 NAIK
4 | CABE MERAH BESAR Kg 43,300 50,000 6,700 | 155 NAIK
5 | CABE RAWIT MERAH Kg 36,700 38,300 1600 | 44 NAIK
6 | KACANG HIJAU Kg 25,000 30,000 5,000 | 20.0 NAIK
7 | KACANG TANAH Kg 41,700 46,700 5000 | 120 NAIK




Grafik A.1.
Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga di pasar tradisional
keadaan minggu ke II (dua), 14 Januari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR TRADISIONAL YANG MENGALAMI
PENURUNAN HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 14 JANUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas terlihat bahwa terjadi kenaikan harga pada
beberapa komoditas pangan pokok di Pasar Inpres Ruteng. Kenaikan harga ini
diamati pada ikan laut basah (Ikan Tuna dan Tongkol), komoditas cabai (Cabai
Merah Keriting, Cabai Merah Besar, Cabai Rawit Merah) serta kelompok palawija
(Kacang Hijau dan Kacang Tanah).

Berdasarkan hasil pemantauan pada minggu ini, kenaikan ini secara utama
dipicu oleh faktor cuaca buruk di wilayah sentra produksi dan titik penangkapan
ikan. Kondisi curah hujan tinggi yang disertai angin kencang dan gelombang laut
yang ekstrem telah menghambat aktivitas nelayan.

Cuaca ekstrem tersebut juga menghambat aktivitas operasional distribusi dan
mobilitas logistik pada komoditas cabai dan palawija dari wilayah sentra produksi.
Kendala pada jalur distribusi ini menyebabkan biaya angkut meningkat dan memicu
ketidakpastian waktu tiba barang di pasar lokal.



2. Barang (komoditi) kebutuhan pokok di pasar tradisional yang mengalami

penurunan harga

Barang kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga keadaan minggu ke-
2 (dua) bulan Januari 2026 di pasar tradisional adalah seperti terlihat pada tabel
A.2.dan diagram A.2. sebagai berikut :

Tabel. A.2.
Barang (komoditi) kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga di pasar
tradisional keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR TRADISIONAL
LALU INI HARGA

23412-2025 | 14-01-2026 Rp %, -
1 2 3 4 5 6 7 8
| BARANG KEBUTUHAN POKOK
1 | KENTANG Kg 25,000 22,500 (2,500) [ (10.0) TURUN
2 | BONCIS Kg 22,500 17,500 (5,000) [ (222) | TURUN

Diagram A.2.

Barang (komoditi) kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga di pasar
tradisional keadaan minggu ke 11 (dua), 14 Januari 2026

DIAGRAM BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR TRADISIONAL YANG
MENGALAMI PENURUNAN HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 14 JANUARI
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Dari tabel dan diagram di atas, terdapat dua barang yang mengalami penurunan
harga pada pemantauan minggu ke-2 bulan Januari ini. Penurunan harga ini dipicu
oleh adanya peningkatan produktivitas di tingkat petani menyebabkan volume pasokan
yang masuk ke pasar melimpah.

Selain itu, buncis dan kentang termasuk dalam kategori perishable goods atau
komoditas yang mudah rusak dan memiliki masa simpan terbatas. Dalam kondisi
pasokan yang melimpah, pedagang di pasar tradisional cenderung melakukan
penyesuaian harga (menurunkan harga) guna mempercepat perputaran barang
(turnover) dan menghindari risiko kerugian akibat penurunan kualitas atau

pembusukan produk.




B. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun)
Harga di Pasar Modern :
1. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Modern yang mengalami
kenaikan harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga keadaan minggu ke-

2 (dua) bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel B.1.,
grafik B.1a., dan grafik B.1b. sebagai berikut :

Tabel. B.

1.

Barang (komoditi) kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga di pasar
modern keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
SATUAN LALU INI HARGA
14-01- %,
23-12-2025 2026 Rp 4

1 2 3 4 5 6 8

U BARANG KEBUTUHAN POKOK

1 | GULA : GULA MERAH Batang/Kg 57,300 60,700 3400 | 59 NAIK
2 | MINYAK GORENG : BIMOLI Liter 24,100 24,400 300 | 1.2 NAIK

TEPUNG TERIGU : SEGITIGA BIRU
3 KEMASAN Kg 14,000 14,400 400 | 29 NAIK
4 | TEPUNG TERIGU : CAP GATOT KACA Kg 10,200 10,400 200 | 20 NAIK
TEPUNG TERIGU : CAP LENCANA

5 MERAH Kg 10,300 11,100 800 78 NAIK
6 | TELURAYAMRAS Kg 36,600 38,200 1,600 | 44 NAIK
7 | SUSU BUBUK : DANCOW PUTIH Sachet 4,300 4,400 100 | 23 NAIK
8 | SUSUBUBUK:SGM150g Kotak 18,300 18,400 100 | 05 NAIK
9 | SUSUBUBUK: SGM900g Kotak 100,000 100,400 400 | 04 NAIK
10 | SUSU BUBUK : LACTOGEN 1 kg Kotak 179,600 184,900 5300 | 3.0 NAIK
11 | SUSU BUBUK : ENTRASOL GOLD 350 g Kotak 72,900 75,700 2800 | 38 NAIK
12 | SUSU BUBUK : PRENAGEN 200 g Kotak 45,900 46,200 30| 07 NAIK
13 | SUSU BUBUK : PRENAGEN 400 g Kotak 82,600 86,100 3500 | 4.2 NAIK
14 | SUSU BUBUK : ANLENE GOLD 3x 250 g Kotak 45,500 52,500 7,000 | 154 NAIK
15 | SUSU BUBUK : ANLENE GOLD 3x 600 g Kotak 101,500 116,300 14,800 | 146 NAIK
16 | SUSUBUBUK: ZEE 350 ¢ Kotak 48,700 49,000 300 | 06 NAIK
17 | GARAM HALUS CAP KAPAL 500 g Bungkus 4,900 6,200 1,300 | 265 NAIK
18 | GARAM HALUS CAP KAPAL 250 g Bungkus 2,900 3,000 100 | 34 NAIK
19 | GARAM HALUS CAP SUMATRACO 200 g Bungkus 1,800 2,200 400 | 22.2 NAIK




Grafik B.1a.
Barang (komoditi) kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga di pasar modern
keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

DIAGRAM BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAIKAN
HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 10 DESEMBER 2025

g MINGGU LALU 23-12-2025 emfiems MINGGU INI 14-01-2026  segipms %, +/-

Grafik B.1b.

Barang (komoditi) kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga di pasar modern
keadaan minggu ke II (dua), 14 Januari 2026

DIAGRAM BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAIKAN
HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 10 DESEMBER 2025
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Berdasarkan tabel dan dua grafik di atas, terlihat bahwa kenaikan harga di pasar
modern terkonsetrasi pada komoditas olahan pabrikan dan produk kemasan.
Kenaikan harga secara signifikan teridentifikasi pada kelompok barang kebutuhan
pokok hasil industri olahan: gula merah, susu bubuk, tepung terigu, dan garam
halus merek tertentu), serta komoditas strategis: telur ayam ras dan minyak
goreng.

Kenaikan harga pada komoditas olahan dan kemasan di Pasar Modern Ruteng
terutama disebabkan oleh faktor biaya di sepanjang rantai pasok. Ruteng sebagai
kota yang mengandalkan pasokan dari luar daerah (misalnya dari Jawa dan Bali)
sangat rentan terhadap kenaikan pada komponen input produksi, pengemasan,
hingga biaya logistik distribusi antar wilayah menyebabkan tekanan harga di tingkat
hulu. Beban biaya ini kemudian diteruskan oleh peritel kepada konsumen akhir guna
menjaga margin operasional. Selain itu, bahan baku utama (misalnya gandum untuk
terigu, CPO untuk minyak goreng) sering kali dipengaruhi oleh harga komoditas
global. Jika harga bahan baku di tingkat pabrik asal sudah naik, distributor juga
meneruskan (pass-through) kenaikan harga tersebut.

Kenaikan harga telur ayam ras sebesar 4,4% mengindikasikan adanya
penyesuaian harga di tingkat peternak yang dipicu oleh fluktuasi harga pakan dan
biaya transportasi darat. Angka 4,4% ini dikategorikan sebagai kenaikan moderat
namun memerlukan pengawasan ketat agar tidak melampaui batas psikologis harga
di tingkat konsumen.

2. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Modern yang mengalami
penurunan harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga keadaan ke-2 (dua)
bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel B.2. dan grafik
B.2. sebagai berikut :
Tabel. B.2.
Barang (komoditi) kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga di
pasar modern keadaan minggu ke II (dua), 14 Januari 2026
HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG SATUA | MINGGU | MINGGU PERUBAHAN Keterangan
N LALU INI HARGA
2312-2025 | 14-01-2026 Rp %, +/-
1 2 3 4 5 6 7 8
I BARANG KEBUTUHAN POKOK :
1 | BERAS PREMIUM Kg 19,300 19,000 (300) [ (16) | TURUN
2 | BERAS MEDIUM Kg 16,200 15,800 (400) | (2.5) TURUN
3 | MINYAK GORENG : SEDAP Liter 23,200 22,700 (500) | (2.2 TURUN
TEPUNG TERIGU : CAP CAKRA
4 | kemear Kg 14600 | 14,000 (600) | (41) | TURUN
5 | TEPUNG TERIGU : CAP KOMPAS Kg 13,000 12,900 (100) | (0.8) TURUN
6 | TEPUNG TERIGU : KUNCI BIRU Kg 16,700 16,600 (100) | (0.6) TURUN




7 | TEPUNG TAPIOKA Kg 13200 [ 11400 | (1800) | (136) | TURUN

8 | MENTEGA : BLUE BAND Kg 56,700 | 43800 | (12000 | (228) | TURUN

9 ;'f‘,‘,’,,s” BUBUK:DANCOWPUTIH200 |\ .\ 25800 | 25500 @00) | (12) | TURUN

10 | SUSU BUBUK : DANCOW COKLAT Sachet 4,400 4,300 (100) | 23 | TURUN

11 | SUSUBUBUK: SGM 600 g Kotak 71800 [ 71,500 @00) | 04 | TURUN

12 | SUSU BUBUK: LACTOGEN 750 g Kotak 151900 [ 150200 [ (17000 | (1) | TURUN
Grafik. B.2.

Barang (komoditi) kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga di pasar
modern keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI PENURUNAN
HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 14 JANUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas, penurunan harga di pasar modern terjadi pada
beberapa barang. Penurunan harga di Pasar Modern/Toko Retail Ruteng merupakan
indikasi positif adanya mekanisme penyesuaian pasar, yang fokus pada beberapa
komoditas olahan dan kemasan, yaitu: beras premium, kelompok tepung-
tepungan, susu bubuk tertentu, minyak goreng merek lain, dan mentega merek
tertentu. Penurunan harga ini secara umum disebabkan oleh penyesuaian hargz_l oleh
pihak pelaku usaha/pemilik toko sebagai respons terhadap kebijakan distributor
untuk mendorong penjualan (sales volume), membersihkan stok (clearing inventory),
dan pemilik toko/ritel menerima harga beli yang lebih rendah., .merelfa segera
melakukan penyesuaian harga jual eceran kepada konsumen. Hal ini penting untuk
menjaga daya saing dan memastikan produk dapat terserap cepat oleh pasar.



C. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) Harga di
Pasar Modern :
1. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Kenaikan Harga
Barang (komoditi) penting yang mengalami kenaikan harga keadaan minggu
ke-2 (dua) bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel
C.1. dan grafik C.1. sebagai berikut :
Tabel. C.1.
Barang (komoditi) penting yang mengalami kenaikan harga di pasar modern
keadaan minggu ke II (dua), 14 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO|  NAMAJENISBARANG |, [WINGGU | MINGGU | PERUBAHAN | KETERANGAN
AW [ HARGA
23122025 | 1401200 | Rp | %0
1 2 3 2 5 - 8
It BARANG PENTING :
| [CESTEETONPOLOS TSN 10 [ g | soo00| s020| 2] 025 | A
2 |BESIBETONPOLOS:SNHZ 1 gagng | 116500 | 116700 | 200 047 [  NAK
3 | SENG: BJLS 0.20 (GADING) Lembar | 50600 | 60000 | 400|067 |  NAK
4 | PakuBaja5Cm Dos | 36700| 37500 | 00218 | MK
5 | PPAPARLONGMAV:150M | Batang | 148300 | 158300 | 10,000 [ 674 |  NAK
6 | PEMUKUL : BESAR Bush | 124200 | 132500 | 8300 | 668 |  NAK
7 | PEMUKUL : SEDANG Bush | 85000 | 91000 | 6000 [ 706 |  NAK
8 | PAHAT: TEMBOK BESAR Bush | 43300 | 46700 | 3400 [ 785 |  NAK
9 | siku3ocm Bush | 24700 | 26300 | 1600 [ 648 |  NAK

Grafik C.1.
Barang (komoditi) penting yang mengalami kenaikan harga di pasar modern
keadaan minggu ke 1l (dua),14 Januari 2026

GRAFIK BARANG PENTING DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAKAN
HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 14 JANUARI 2026
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Jika diamati dari tabel dan grafik di atas, terdapat beberapa barang yang
mengalami kenaikan harga. Kenaikan harga ini secara umum disebabkan oleh
penyesuaian harga oleh pihak pelaku usaha/pemilik toko ketika harga beli yang
diterima dari agen/ distributor lebih tinggi, mereka segera melakukan penyesuaian
harga jual eceran kepada konsumen.

. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Penurunan Harga

Barang (komoditi) penting yang mengalami penurunan harga keadaan minggu
ke-2 (dua) bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel C.2.
dan grafik C.2. sebagai berikut :

Tabel. C.2.
Barang (komoditi) penting yang mengalami penurunan harga di pasar modern
keadaan minggu ke II (dua), 14 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG SATUAN MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
23-12-2025 | 14-01-2026 Rp %, +-

1 2 3 4 5 6 7 8
n BARANG PENTING :

1 | TRIPLEX BIASA 3 mm Lembar 58,300 57,500 (800) | (1.37) | TURUN
2 | TRIPLEX BIASA 9 mm Lembar 132,500 130,500 (2,000) | (151) | TURUN
3 | TRIPLEX PLYWOOD Lembar 111,250 110,000 (1,250) | (1.12) | TURUN
4 | TRIPLEX PLYWOOD JATI Lembar 113,750 112,500 (1,250) | (1.10) | TURUN

5 | PIPAPARLON 4mAV:2DIM Batang 128,750 126,250 (2,500) | (1.94) TURUN

6 | PEMUKUL : KECIL Buah 47,500 46,700 800) | (168) | TURUN
7 | PAHAT : TEMBOK KECIL Buah 32,500 30,800 (1,700) | 5.23) | TURUN
8 | PAHAT: KAYUBESAR Buah 43,300 42,500 (800) | (185) | TURUN
9 | PAHAT: KAYU KECIL Buah 29,600 25,100 4500) | (1520) | TURUN

10 | METERROL : 5§ METER Buah 28,300 27,500 (800) | (2.83) TURUN




Grafik. C.2.
Barang (komoditi) penting yang mengalami penurunan harga di pasar modern
keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

GRAFIK BARANG PENTING DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI PENURUNAN HARGA
KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 14 JANUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa terjadi penurunan harga pada
beberapa bahan bangunan. Penurunan ini biasanya terjadi karena pemasok utama
(distributor/agen) telah menawarkan harga yang lebih rendah. Hal ini, bisa
disebabkan oleh penurunan biaya bahan baku (plastik/polimer), adanya stok
berlebih, atau adanya penyesuaian harga kompetitif di pasar.



D. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) di Pasar
Modern
1. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga
Barang (komoditi) lain di pasar modern yang mengalami kenaikan harga
keadaan minggu ke-2 (dua) bulan Januari 2026 adalah seperti terlihat pada tabel
D.1. dan grafik D.1. sebagai berikut.

Tabel. D.1.
Barang (komoditi) lain yang mengalami kenaikan harga di pasar modern

keadaan minggu ke II (dua), 14 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO | NAMA JENIS BARANG SATUAN | MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALV INI HARGA
23-12-2025 14-01-2026 Rp %, H-
1 2 3 4 5 § 7 8
. BARANG LAINNYA
1 | KOPI BIJI ARABIKA (Beli) Kg 85,000 88,000 3000 | 353 NAIK
2 | COKLAT(Beli) Kg 52,000 54,000 2,000 | 385 NAIK
3 | CENGKEH Kg 106,000 110,000 4000 | 377 NAIK
Grafik D. 1.

Barang (komoditi) lain yang mengalami kenaikan harga di pasar modern
keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

GRAFIK BARANG LAIN DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAIKAN KEADAAN
MINGGU KE-2 (DUA) 14 JANUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan harga
beli oleh toko penerima hasil bumi. Kenaikan ini terjadi pada komoditi biji kopi
arabika, coklat, dan cengkeh. Pada umumnya, kenaikan harga ini yang
dipengaruhi oleh dinamika pasar global, nasional, dan lokal. Kopi dan cengkeh



adalah komoditas perdagangan internasional. Kenaikan harga beli (harga yang
diterima petani/pengumpul lokal) sebesar 3,53% untuk Arabika, 3,85% untuk
coklat, dan 3,77% untuk Cengkeh dibandingkan pemantauan minggu kedua
bulan Desember 2025, menunjukkan adanya peningkatan appetite atau
kebutuhan dari eksportir/industri pengolahan di tingkat nasional maupun global.

2. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga
Barang (komoditi) lain di pasar modern yang mengalami penurunan harga
keadaan minggu ke-2 (dua) bulan Januari 2026 adalah seperti terlihat pada tabel
D.2. dan grafik D.2. sebagai berikut :
Tabel. D.2.
Barang (komoditi) lain yang mengalami penurunan harga di pasar modern
keadaan minggu ke Il (dua), 14 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG SATUAN MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
23-12-2025 | 14-01-2026 Rp %, +/-
1 2 3 4 5 6 7 8
. BARANG LAINNYA :
1 | KOPI BIJI ROBUSTA (Beli) Kg 64,400 61,600 (2,800) | (4.35) TURUN
2 | VANILI MENTAH Kg 50,000 20,000 | (30,000) | (60.00) TURUN
3 | KEMIRIISI (Beli) Kg 32,700 27,000 (5,700) | (17.43) TURUN
4 | BUIMENTE Kg 14,700 13,700 (1,000) | (6.80) TURUN
Grafik D.2.

Barang (komoditi) lain yang mengalami penurunan harga di pasar modern
keadaan minggu ke II (dua), 14 Januari 2026
GRAFIK BARANG LAIN DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI PENURUNAN HARGA
KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 14 JANUARI 2026

g MINGGU LALU 23-12-2025  e=@==MINGGU INI 14-01-2026  e=gp==% Turun

64,400

(529 oco
KOPI BUI ROBUSTA (Beli) VANIU MENTAH

(1&43) (6. r)

KEMIRI ISI (Beli) BUI MENTE

Dari tabel dan grafik di atas, terdapat beberapa komoditas yang mengalami
penurunan harga beli (harga yang diterima petani/ pengepul lokal). Baik kenaikan
maupun penurunan harga dipengaruhi oleh dinamika harga pasar.



E. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) di Pasar
Tradisional
1. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga

Berdasarkan hasil pemantauan lapangan, tidak ditemukan adanya barang

(komoditi) lain yang mengalami kenaikan harga di pasar tradisional pada minggu
ke-2 bulan Januari 2026.

2. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga

Berdasarkan hasil pemantauan lapangan, tidak ditemukan adanya barang

(komoditi) lain yang mengalami penurunan harga di pasar tradisional pada
minggu ke-2 bulan Januari 2026.

F. Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan harga barang mengalami

kenaikan dan penurunan, yaitu :

1.

Adanya perubahan harga yang terjadi di agen/ distributor dan pemasok utama
barang.

Peningkatan maupun penurunan permintaan terhadap sejumlah jenis barang.
Harga bahan baku beberapa produk kemasan yang mengikuti perkembangan
harga global seperti CPO yang digunakan sebagai bahan dasar minyak
goreng.

Kondisi pasokan barang juga berperan dalam fluktuasi harga yang terjadi di
pasar. Hal ini juga sejalan dengan prinsip ekonomi, apabila kondisi pasokan
(penawaran) turun sementara permintaan tetap atau stabil maka harga akan
bergerak naik begitupun sebaliknya.

Faktor eksternal seperti cuaca juga berpengaruh pada fluktuasi harga pasar,
kondisi cuaca yang kurang baik akhir-akhir ini menjadi faktor yang
berpengaruh terutama pada kenaikan harga ikan basah.

b. Saran

Adapun saran atau rekomendasi strategis yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1.

Penguatan Koordinasi Rantai Pasok Hulu

Mengingat kenaikan harga cabai, kacang-kacangan, dan produk kemasan

banyak dipicu oleh dinamika di tingkat agen dan distributor, disarankan

untuk:

a. Melakukan sidak atau koordinasi rutin dengan distributor utama di
Ruteng untuk memverifikasi apakah kenaikan harga di tingkat eceran
sesuai dengan kenaikan di tingkat distributor/pabrikan (mencegah
excessive margin).

b. Berkoordinasi dengan Dinas Perhubungan untuk memastikan kelancaran
jalur distribusi darat, terutama saat cuaca ekstrem, guna menekan
pembengkakan biaya transportasi yang memicu kenaikan harga.

Mitigasi Dampak Cuaca pada Komoditas Perikanan

Karena stok ikan laut sangat bergantung pada kondisi alam, langkah yang

perlu diambil adalah:



a.

b.

Mengedukasi masyarakat melalui media informasi pasar untuk beralih
sementara ke sumber protein alternatif (seperti telur ayam atau ikan air
tawar) saat stok ikan laut menurun drastis.

Mendorong investasi atau pemanfaatan cold storage bagi pedagang besar
agar memiliki cadangan stok saat nelayan tidak bisa melaut.

3. Intervensi Pasar dan Pengawasan Ritel Modern

a.

Melaksanakan Pasar Murah secara berkala pada titik-titik strategis jika
harga telur ayam dan minyak goreng terus merangkak naik melampaui
batas psikologis masyarakat.

Memastikan ritel modern tetap mematuhi Harga Eceran Tertinggi (HET)
yang ditetapkan pemerintah pusat, khususnya untuk komoditas Minyakita
dan Gula Pasir.

4. Perlindungan Produsen Lokal (Pasca-Panen Buncis & Kentang)
Menyikapi penurunan harga akibat surplus panen di pasar tradisional:

a.

Menginisiasi kampanye "Beli Produk Petani Lokal" untuk menyerap
surplus pasokan buncis dan kentang agar harga di tingkat petani tidak
jatuh terlalu dalam (anjlok).

Memfasilitasi pertemuan antara petani hortikultura lokal dengan
pengelola ritel modern di Ruteng agar produk lokal dapat masuk ke pasar
modern, sehingga memperpendek rantai pasok.

5. Transformasi Digital Informasi Harga
Mengoptimalkan penggunaan papan informasi harga digital atau aplikasi
yang dapat diakses masyarakat luas. Transparansi harga akan mengurangi
asimetri informasi dan mencegah pedagang memainkan harga secara sepihak.

Implementasi yang tegas dan terpadu dal rekomendasi-rekomendasi ini
diharapkan dapat menciptakan stabilitas harg 4 yang lebih baik dan melindungi
daya beli masyarakat Kabupaten Manggarai

\Pembma/Utama Muda
NIP. 196710272000031004

Tembusan: disampaikan dengan hormat kepada :
1. Wakil Bupati Manggarai di Ruteng ;
2. Kepala Dinas Kominfo Kab. Manggarai di Ruteng ;
3. Kepala Kantor Bulog Cabang Ruteng di Ruteng.
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